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ABSTRAK

Via Rahmahsari Manah, Analisa Manajemen Kurikulum Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2023. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya manajemen
pengembangan kurikulum yang baik dalam suatu program pendidikan agar siswa
mendapat hasil pembelajaran yang optimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
dan mendeskripsikan proses penilaian kebutuhan, perencanaan dan desain, serta
penerapan kurikulum pada program PKTQ Tahun 2023.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan, uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: 1) Struktur kurikulum PKTQ
Tahun 2023 belum memiliki struktur kurikulum yang jelas. 2) Penilaian kebutuhan
peserta PKTQ Tahun 2023 belum dilakukan dengan memperhatikan aspek
kepribadian islami. 3). Perencanaan dan desain kurikulum, PKTQ Tahun 2023
belum menyusun siklus pengembangan kurikulum, instrumen penilaian yang
digunakan vyaitu tes formatif dan tes sumatif, ruang lingkup dan urutan
pengembangan belum memperhatikan aspek kepribadian islami, panduan
kurikulum belum disusun dalam satu dokumen yang runtut dan jelas, pemilihan
materi ajar belum memperhatikan aspek kepribadian islami, format penilaian
placement test dan tes formatif sudah menggunakan rubrik penilaian yang jelas,
namun tes sumatifnya belum memiliki rubrik penilaian yang jelas. 4) Penerapan
kurikulum, pengembangan staf dilakukan dengan mengadakan workshop dan
upgrading, proses pembelajaran masih ada yang belum optimal, proses pemantauan
belum dilakukan secara langsung ke setiap kelas, penggunaan data hasil penerapan
penilaian belum dimanfaatkan secara optimal, evaluasi program belum dilakukan
secara rutin.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Tahsin, Kepribadian Islami
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ABSTRACT

Via Rahmahsari Manah, Analysis of Curriculum Management in Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2023. Thesis. Yogyakarta: Islamic Education Management Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Keguruan State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

This research is motivated by the importance of good curriculum development
management in an educational program so that students get optimal learning
outcomes. The aim of this research is to determine and describe the process of needs
assessment, planning and design, and curriculum implementation in the 2023
PKTQ program.

This research uses qualitative methods with descriptive research type and data
collection techniques in the form of interviews, observation and documentation.
Data analysis was carried out by data reduction, data presentation, as well as
drawing conclusions and verification. Meanwhile, testing the validity of the data
was carried out by triangulating sources and techniques.

The results of the study indicate that: 1) The structure of the 2023 PKTQ curriculum
does not yet have a clear curriculum structure. 2) Needs assessment of PKTQ
participants in 2023 has not been carried out by considering aspects of Islamic
personality. 3). Curriculum planning and design, PKTQ in 2023 has not yet
compiled a curriculum development cycle, the assessment instruments used are
formative tests and summative tests, the scope and sequence of development have
not considered aspects of Islamic personality, the curriculum guide has not been
compiled in one coherent and clear document, the selection of teaching materials
has not considered aspects of Islamic personality, the placement test and formative
test assessment formats have used clear assessment rubrics, but the summative test
does not yet have a clear assessment rubric. 4) Implementation of the curriculum,
staff development is carried out by holding workshops and upgrading, the learning
process is still not optimal, the monitoring process has not been carried out directly
to each class, the use of data from the results of the assessment has not been
optimally utilized, program evaluation has not been carried out routinely.

Keywords: Curriculum Management, Tahsin, Islamic Personality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu

bangsa. Karena dengan melalui pendidikan, individu dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk bisa
berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan merupakan sebuah
usaha secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya untuk mempunyai
kemampuan yang berkaitan dengan keagamaan, akhlak mulia, pengendalian
diri, kepribadian dan kecerdasan yang dibutuhkan bagi dirinya dan kehidupan
bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang berada
pada UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?

2 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, 2003.



Manajemen  kurikulum berperan penting dalam memastikan
tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan relevan. Untuk memenuhi
standar pendidikan nasional serta merespons perkembangan global maka
kurikulum harus diatur dan dikelola dengan baik. Agar terciptanya manajemen
kurikulum yang baik perlu adanya integrasi antara tujuan pendidikan, materi
ajar, strategi pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.® Maka dari itu,
keberhasilan manajemen kurikulum sangat bergantung pada bagaimana
perencanaan manajemen kurikulum dilakukan dengan efektif agar dapat

memenuhi kebutuhan akademik dan non-akademik peserta didik.*

Perencanaan manajemen kurikulum diperlukan dalam memenuhi
kebutuhan peserta didik mencakup aspek intelektual, emosional, sosial dan
fisik. Beberapa tujuan dari perencanaan manajemen kurikulum yaitu
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik, mempersiapkan peserta didik agar dapat hidup
mandiri dan bisa berkontribusi pada masyarakat, dan mengakomodasi
perubahan kebutuhan peserta didik akibat perkembangan teknologi dan sosial.®
Perencanaan manajemen kurikulum dalam pendidikan juga memiliki peran

strategis dalam menentukan arah dan tujuan pembelajaran, termasuk dalam

% Deasy Yunita Siregar et al., “Tantangan Dan Strategi Menghadapi Perubahan Kurikulum
Di Sekolah,” Jurnal Bima 2, no. 1 (2024): 176-86.

4 Beverly Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide,
Linworth Publishing, Inc. 480 East Wilson Bridge Road, Suite L Worthington, Ohio 43085, 2006.

® Nida Uliatunida, “Perencanaan Kurikulum Untuk Mencapai Tujuan Pendidikan,” Jurnal
limu Pendidikan Dan Dakwa 2, no. 1 (2020): 35-48,
https://journal.staislantaboer.ac.id/index.php/medikom/article/viewFile/16/16.



membentuk karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
perencanaan kurikulum yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi ajar, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai keislaman dalam

kehidupan sehari-hari.

Pendidikan agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan kepribadian individu yang sejalan dengan nilai-nilai
Islami.® Sebagai Negara dengan mayoritas penduduk Muslim, pendidikan
agama Islam menjadi bagian integral dari kurikulum nasional, mulai dari
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan Islam memegang
peranan penting dalam pembangunan Indonesia, sebab Indonesia merupakan
negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Salah satu aspek penting
dari pendidikan agama adalah pembelajaran Al-Qur’an yang mencakup
tahsinul quran (perbaikan bacaan Al-Qu’ran) dan pengembangan kepribadian

Islami.

Al-Qur’an menjadi sebuah pedoman hidup umat manusia’ dalam
menjalani kehidupan yang mencakup aspek spiritual, moral, sosial dan hukum.
Selain itu, Al-Qur’an juga dianggap sebagai mukjizat terbesar yang
menunjukan bahasa dan kekuatan pesan yang terkandung didalamnya. Umat

Islam diwajibkan untuk membaca, memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran

® Mardiah Astuti, Reni Febriani, and Nining Oktarina, “Pentingnya Pendidikan Islam
Dalam Membentuk Karakter Generasi Muda,” Jurnal Faidatuna 4, no. 3 (2023): 140-49.

" Bambang Triyoga and Anjar Sulistyani, “Alquran Sebagai Materi Utama Pendidikan Pada
Zaman Rasulullah,” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-l1 8, no. 5 (2021): 1463-82,
https://doi.org/10.15408/sjsbs.v8i5.22874.



Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-Qur’an atau mengaji
adalah salah satu praktik ibadah yang apabila dilakukan, maka akan
mendapatkan pahala. Mengaji bukan hanya sekedar membaca, tetapi juga
melibatkan pemahaman terhadap makna dan tata cara pengucapan yang benar

yang dikenal sebagai ilmu tajwid atau tahsin.

Ilmu tajwid atau tahsin adalah ilmu yang mempelajari cara membaca
Al-Qur’an dengan tepat sesuai dengan aturan yang ditetapkan, seperti panjang
pendeknya bacaan, dengungan serta penekanan dan pengucapan huruf-huruf
Hijaiyah dengan benar. Menguasai ilmu tajwid atau tahsin sangatlah penting
agar bacaan Al-Qur’an tidak hanya indah didengar tetapi juga benar bacaannya
agar arti atau makna yang terkadung dapat disampaikan dengan benar dan
tepat.®

Rasulullah SAW bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim bahwa setiap huruf yang dibaca dari kitab Al-Qur’an akan
mendapatkan pahala sebesar sepuluh kebaikan. Itu artinya pahala membaca Al-
Qur’an bukan dihitung per ayat apalagi per surat, tapi per huruf yang dibaca.
Kemudian mayoritas umat muslim di Indonesia pun sudah bisa membaca Al-
Qur’an karena sudah tersedia pendidikan agama sedari kecil yaitu di sekolah
atau di masjid. Namun sayangnya, mayoritas kemampuan membaca Al-Qur’an

nya masih belum tartil atau sesuai dengan ilmu tajwid, termasuk aturan yang

8 Muhammad Ryan Maulana and Muhammad Nasir, “Pengembangan Media Interaktif
Berbasis Aplikasi Android Pada Pembelajaran Ilmu Tahsin Dan Tajwid,” Jurnal Basicedu 6, no. 2
(2022): 175665, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2280.



ditetapkan, pengucapan huruf Hijaiyah yang benar, panjang-pendek bacaan,
serta cara dengung dan penekanan bacaan. Padahal Allah berfirman dalam Al-
Qur’an Surat Al-Muzammil ayat 4 yang isinya, “Bacalah Al-Qur’an dengan
tartil”®, yang berarti membaca Al-Qur’an harus dilakukan dengan pelan, jelas
dan mengikuti aturan-aturan yang benar. Agar bacaan Al-Qur’an bisa
dikatakan tartil, maka seorang muslim perlu untuk mempelajari ilmu tajwid

dan berlatih secara konsisten.

Kepribadian Islami mencerminkan karakter dan perilaku yang sejalan
dengan ajaran agama Islam?®, yang menekankan pada akhlak mulia, etika dan
moralitas tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan kepribadian Islami
dapat dilakukan melalui penghayatan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an dan
sunnah Rasulullah, serta praktik ibadah yang mendalam seperti shalat, puasa,
zakat, dan membaca Al-Qur’an. Dengan ini, harapannya setiap muslim dapat
memiliki sifat-sifat seperti kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, tanggung

jawab dan kepedulian terhadap sesama.

Dengan adanya tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi, seorang
muslim akan menghadapi banyak tugas untuk tetap menjaga diri dengan nilai-

nilai Islami dalam menghadapi dinamika sosial modern*!, sambil beradaptasi

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Nur IImu Quran, 2017

19 Eny Setiyowati, “Pembentukan Kepribadian Islami Pada Anak Usia Dini,” Al-Mabsut
14, no. 2 (2020): 159-63, https://doi.org/10.56997/almabsut.v14i2.446.

11 Ani Nur Aeni et al., “Pemanfaatan Media Animasi Berbasis Aplikasi Renderforest Dalam
Membentuk Kepribadian Islami Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas 4,” Jurnal Pendidikan Dan
Teknologi Indonesia 2, no. 6 (2022): 279-87, https://doi.org/10.52436/1.jpti.183.



dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri seorang muslim.
Dengan adanya media sosial juga mempengaruhi bagaimana individu muslim
mempresentasikan kepribadian Islami baik itu dalam kehidupan dunia nyata
atau pun dunia maya. Selain itu, pada praktiknya ada kecenderungan
menurunnya perhatian terhadap pengembangan karakter Islami dalam
pendidikan formal, karena lebih fokus kepada prestasi akademik dan
keterampilan teknis. Hal ini dapat menyebabkan krisis moral dan akhlak pada
seorang muslim. Terakhir, banyak muslim yang hanya memahami ajaran
agama Islam secara superfisial tanpa menggali makna yang lebih dalam dari
Al-Qur’an dan as-sunnah, sehingga pada praktiknya keislaman mereka kurang
substansial dan lebih cenderung simbolis. Hal ini diperburuk dengan
kurangnya bimbingan agama yang kuat dan otentik dari ulama atau pemimpin

agama.

Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pun memiliki keresahan terhadap mahasiswanya terkait kedua hal tersebut.
Apalagi mereka ini merupakan mahasiswa tarbiyah yang mana nantinya akan
menjadi pengajar/pendidik/guru bagi peserta didik. Mereka haruslah memiliki
kepribadian Islami yang kuat dan mendalam. Walaupun materi yang diajar
nanti tidak berfokus pada mengajar membaca Al-Qur’an, namun alangkah
lebih baiknya mereka dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil. Karena
insyaallah mereka nanti juga akan menjadi orang tua yang mana menjadi
madrasatul ula’ bagi anak-anaknya kelak di rumah. Keresahan tersebut

dibuktikan dengan hasil tes masuk PKTQ tahun 2023 yang diambil dari



dokumen Daftar Peserta PKTQ 2023 yang menyatakan 326 dari 794 peserta
PKTQ masuk ke kategori tahsin 1-3 yang artinya memiliki bacaan yang kurang
tartil dan perlu adanya bimbingan belajar tahsin.? Maka dari itu, PKTQ hadir
di FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai wadah belajar untuk
memudahkan para mahasiswa belajar membaca Al-Qur’an secara tartil dan

memiliki kepribadian Islami yang kuat.

PKTQ adalah singkatan dari pengembangan kepribadian dan tahsinul
qur’an yang merupakan sebuah program fakultas yang fokus pada memberikan
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan tartil, tahsin dan adab yang benar
serta membangun kepribadian Islami yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan
dan kebangsaan untuk para mahasiswa dan mahasiswi di Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.'® Hal ini agar para
mahasiswa dan mahasiswi tarbiyah yang nantinya mereka akan menjadi
pengajar dapat dipastikan bahwa mereka telah memenuhi standar bisa dan
pandai membaca Al-Qur’an dengan tepat dan lancar serta memiliki kepribadian

Islami yang kuat.

Meskipun PKTQ FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah berupaya
untuk menyediakan pendidikan Al-Quran yang berkualitas, masih terdapat

beberapa permasalahan yang perlu diatasi. Salah satunya yaitu tidak adanya

12 Berdasarkan Dokumen Daftar Peserta PKTQ 2023 diambil di Taman Tarbiyah pada
tanggal 11 Juni 2024.

13 Aliya Rohmani, Rahmawati Putri Rahayu, and Sabarudin, “Kebijakan Sertifikasi Al-
Quran Pada Mahasiswa,” Jurnal At-Tadbir 33, no. 1 (2023): 61-69.



materi kepribadian Islami pada kurikulum PKTQ 2023 dan tidak diajarkannya
materi terkait dengan kepribadian Islami secara khusus kepada para peserta
PKTQ (mahasiswa FITK) di kelas. Sangat disayangkan sekali apabila program
yang dari namanya saja terdapat “Pengembangan Kepribadian” dan itu menjadi
salah satu tujuan atau visi misi diadakannya program ini tetapi tidak diajarkan
secara khusus materinya kepada para peserta. Namun, hanya diajarkan secara
tidak langsung lewat pembelajaran tahsin Al-Qur’an dalam lingkup adab
belajar, seperti sikap siap berdo’a sebelum dan setelah belajar, memperhatikan
ketika pembelajaran dimulai, menghormati asisten pendamping belajar (asisten

PKTQ), konfirmasi ketika berhalangan hadir ataupun telat, dan sebagainya.

Pentingnya program PKTQ untuk membentuk profil lulusan FITK UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang pandai membaca Al-Qur’an dan memiliki
kepribadian islami yang baik. Namun, adanya hambatan dalam melakukan
perencanaan manajemen kurikulum secara menyuluruh di PKTQ, berupa
faktor penghambat seperti keterbatasan sumber daya, sedikitnya pelibatan
pemangku kepentingan dan kurangnya dokumentasi. Hal ini menyebabkan
adanya kesenjangan antara kurikulum yang diterapkan dengan tujuan atau visi
misi PKTQ. Sehingga program ini penting untuk mendapatkan perhatian yang
serius serta memiliki kurikulum yang jelas dan terstruktur untuk menghasilkan
lulusan mahasiswa FITK yang pandai membaca Al-Qur’an dan memiliki
kepribadian islami yang baik. Sebuah buku yang berjudul Managing
Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide karya Beverly Nichols dkk

menawarkan langkah-langkah strategis terkait perencanaan manajemen



kurikulum yang dikaitkan dengan penilaian untuk mengatasi permasalahan ini,
juga termasuk pelibatan para pemangku kepentingan dan penggunaan data

yang valid.!*

Dengan beberapa temuan permasalahan di atas, maka perlu dianalisis
terkait bagaimana manajemen kurikulum yang dilakukan di PKTQ Tahun 2023
serta mengevaluasi efektifitas pendekatan yang digunakan. Maka peneliti
bertujuan untuk melakukan analisis terkait manajemen kurikulum di program
Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur kurikulum PKTQ Tahun 2023?
2. Bagaimana penilaian kebutuhan dilakukan di PKTQ tahun 2023?
3. Bagaimana perencanaan dan desain dikembangkan di PKTQ tahun 2023?
4. Bagaimana penerapan kurikulum dilaksanakan di PKTQ tahun 2023?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui struktur kurikulum PKTQ Tahun 2023.

b. Untuk mengetahui proses penilaian kebutuhan di PKTQ tahun 2023.

4 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.



c. Untuk mengetahui perencanaan dan desain yang dikembangkan di
PKTQ tahun 2023.
d. Untuk mengetahui proses penerapan kurikulum di PKTQ tahun 2023.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan
ilmu pengetahuan tentang manajemen kurikulum khususnya mengenai
manajemen kurikulum pembelajaran Al-Qur’an dan tahsin di lembaga
Pengembangan Kepribadian Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan. Serta menjadi salah satu referensi
bagi peneliti lain.
b. Secara Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
pengambilan kebijakan bagi lembaga PKTQ agar menjadi lebih
baik lagi.
2) Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan manajemen
kurikulum tahsin dan kepribadian islami.

D. Telaah Pustaka

Merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian ini diharapkan bisa
melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya, yang mana

memiliki keselarasan dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelusuran,
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peneliti menemukan beberapa skripsi yang memiliki tema dan pembahasan
yang hampir relevan dengan topik penelitian ini.

Pertama, skripsi Afif Salim Fuadi dengan judul “Manajemen
Kurikulum Tahsin Al-Qur’an (Studi Kasus Pada Pengembangan Kepribadian
dan Tahsin al-Qu’an Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Periode 2015)”.*° Pada penelitian ini membahas tentang manajemen
kurikulum Tahsin Al-Qur’an yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
bagaimana hasil dari program tersebut pada tahun 2015. Penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
pada mahasiswa, namun penilaian kurikulum Tahsin Al-Qur’an yang
dilakukan tim PKTQ belum mencakup penilaian terhadap komponen
kurikulum yang lain seperti tujuan, materi, metode, media dan pelaksanaan
Tahsin itu sendiri.

Persamaan penelitian skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji terkait manajemen kurikulum di Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut lebih berfokus
perencanaan dan pelaksanaan pada manajemen kurikulum tahsin, sedangkan
penelitian ini berfokus pada seluruh tahap manajemen kurikulum tahsin dan

kepribadian Islami. Kemudian perbedaan juga terletak pada periode tahun

15 Afif Salim Fuadi, “Manajemen Kurikulum Tahsin Al - Qur’an (Studi Kasus Pada
Pengembangan Kepribadian Dan Ta Hsin Al - Qur'an Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Periode 2015)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/21165.
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kepengurusan PKTQ yang dianalisis. Pada skripsi tersebut meneliti tahun 2015
sedangkan penelitian ini akan meneliti tahun 2023. Karena memiliki perbedaan
8 tahun yang mana sudah terjadi pergantian kepungurusan berulang kali
dengan regulasi yang berubah-ubah dan diketahui bahwa di periode
kepengurusan tahun 2023 ini PKTQ melakukan kerjasama dengan sebuah
lembaga metode tahsin serta ditemukan beberapa permasalahan pada
manajemen kurikulumnya, maka penulis ingin mengkaji kembali topik tersebut
pada kepengurusan PKTQ tahun 2023.

Kedua, skripsi Siti Nur Habibah dengan judul “Manajemen Kurikulum
Hafalan Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Salsabila 3
Banguntapan Bantul Yogyakarta”*® Penelitian ini mengkaji tentang
manajemen kurikulum hafalan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang mana
merupakan kurikulum khas yayasan yang tanpa mengesampingkan kurikulum
nasional dan aplikasinya. Sekolah ini menggali usia emas anak yaitu Golden
Age dengan memaksimalkan hafalan Al-Qur’annya. Hasil capaian dari
manajemen  kurikulum hafalan siswa sebelum pandemi Covid-19
dipesentasikan diangka 80%-90%. Namun dikarenakan adanya pandemi
Covid-19 capaiannya menurun hingga 20%-30%.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah topik yang

dikaji sama yaitu tentang manajemen kurikulum. Namun, secara rinci pada

16 Siti Nur Habibah, “Manajemen Kurikulum Hafalan Siswa Di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2022), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/49471.
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penelitian tersebut mengkaji manajemen kurikulum hafalan siswa, sedangkan
pada penelitian ini mengkaji manajemen kurikulum tahsin Qur’an dan
kepribadian Islami. Adapun perbedaanya yaitu terdapat pada lokasi penelitian
yang berbeda, pada penelitian tersebut lokasinya di SDIT Salsabila 3
Banguntapan Bantul Yogyakarta, sedangkan pada penelitian ini lokasinya di
PKTQ FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketiga, skripsi Ahmad Fathur Rosyadi dengan judul “Evaluasi
Program Tahsin dan Tahfiz Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Quran
(PKTQ) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun
2017”1 Penelitian ini membahas tentang efektifitas program tahsin dan tahfiz
PKTQ dengan model evaluasi CIPP dan pendekatan kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah pelaksanaan program tahsin dan tahfiz PKTQ selama 5
minggu dikategorikan efektif dengan tingkat anggapan keberhasilan sebesar
60,1% dan peningkatan kemampuan tahsin pada 35 mahasiswa asistensi
(10,1%).

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ada pada lokasi
penelitian yang sama yaitu pada program PKTQ FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitiannya,
penelitian tersebut mengkaji evaluasi program tahsin dan tahfiz sedangkan

penelitian ini akan mengkaji terkait dengan analisa manajemen kurikulumnya.

17 Ahmad Fathur Rosyadi, “Evaluasi Program Tahsin Dan Tahfiz Pengembangan
Kepribadian Dan Tahsinul Quran (PKTQ) Fakultas limu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Tahun 20177 (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), http://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/28337.
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Keempat, skripsi Inayah Nur Afni dengan judul “Problematika
Pembelajaran Tahsin Metode Hanifa dalam Program Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2023”.*® Penelitian ini
membahas tentang pembelajaran tahsin metode hanifa dalam program PKTQ
beserta problematika dan solusinya. Karena, masih banyaknya mahasiswa yang
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar namun banyak juga
yang meremehkan dan tidak mengikuti pembelajaran tahsin PKTQ dengan
serius. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran tahsin dilaksanakan secara
daring dengan menonton video yang telah diunggah ke youtube yang akan
diujikan setiap pertemuan. Ada 4 problematika yaitu kurangnya pemahaman
asisten akan metode hanifa itu sendiri, asisten kurang aktif mengikuti
upgrading, peserta yang kurang antusias mengikuti proses pembelajaran,
regulasi perizinan peserta yang terlalu longgar.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah memiliki
lokasi penelitian yang sama yaitu pada program PKTQ FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2023. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
objek penelitiannya, penelitian tersebut mengkaji problematika pembelajaran
tahsin metode hanifa di program PKTQ dan pada penelitian ini membahas

tentang analisa manajemen kurikulumnya.

18 Tnayah Nur Afhi, “Problematika Pembelajaran Tahsin Metode Hanifa Dalam Program
Pengembangan Kepribadian Dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta Tahun 2023” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023),
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/61083.
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Kelima, skripsi M Igbal Safi’i dengan judul “Problematika
Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an dan Penanaman Akhlak Dalam Program
Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) di Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019”.°
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa problematika pembelajaran Tahsin Al-
Qur’an di PKTQ terletak pada komponen-komponen pembelajaran dan faktor
lain. Solusinya pun dapat dimulai dari mengusahakan tercapainya tujuan
PKTQ, meningkatkan Kkedisiplinan, meningkatkan kinerja asisten,
mengusahakan materi tersampaikan semua, meningkatkan penggunaan metode
pembelajaran, menyediakan media pembelajaran yang kurang, mengubah soal
ujian kelulusan, melengkapi fasilitas yang belum ada dan memaksimalkan
yang sudah ada. Sedangkan Solusi untuk faktor lainnya adalah melakukan
pengontrolan terhadap pembelajaran PKTQ, menyelaraskan penggunaan
metode belajar membaca Al-Qur’an, mengevaluasi dan memberikan saran
kepada ketua PKTQ, dan mengintensifkan komunikasi dengan penasihat
PKTQ.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah lokasi
penelitian yang sama yaitu pada program PKTQ FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun perbedaanya terletak pada objek penelitiannya, penelitian

tersebut berfokus pada problematika pembelajaran Tahsin Al-Qur’an dan

19 M Igbal Syafi’i, “Problematika Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Dan Penanaman Akhlak
Dalam Program Pengembangan Kepribadian Dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Di Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/51243.
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penanaman akhlak dalam program PKTQ tahun 2019, sedangkan pada
penelitian ini secara khusus berfokus pada analisis manajemen kurikulum
PKTQ tahun 2023.

E. Kerangka Teori
1. Konsep Dasar Kurikulum

a. Pengertian kurikulum

Kurikulum diambil dari kosa kata beberapa bahasa, seperti
Prancis, Yunani dan Arab. Dalam bahasa Prancis, kurikulum berasal
dari kata “courier” yang berarti to run: berlari. Dalam bahasa Yunani,
kurikulum diartikan sebagai “jarak” yang harus ditempuh oleh pelari.
Maka dari itu kurikulum dalam pendidikan diartikan sebagai sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan para anak didik
untuk bisa memperoleh ijazah dan dinyatakan lulus. Adapun dalam
bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan sebagai manhaj, yakni jalan
yang terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang
kehidupan®.

Makna kurikulum yang dimuat dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa
kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai

20 Fauzan, Kurikulum Dan Pembelajaran (Tanggerang Selatan: GP Press, 2016).
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.?:

Menurut Rusman, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran
demi tercapainya tujuan pendidikan??. Menurut Fauzan, kurikulum
dipahami sebagai suatu rencana yang dibuat untuk melancarkan proses
pembelajaran di bawah bimbingan dan tanggung jawab lembaga
pendidikan beserta tenaga pendidiknya?®. Fauzan juga mengatakan
bahwa kurikulum merupakan bagian dari suatu sistem pengelolaan
yang menyangkut perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
dijadikan pedoman atau panduan bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain, kurikulum merupakan
suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan
dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku
yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum dapat didefinisikan sebagai perencanaan kegiatan atau

dokumen tertulis yang meliputi strategi untuk mencapai tujuan®,

21 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2014).
22 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009).

23 Fauzan, Kurikulum Dan Pembelajaran.

24 Fauzan.
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Menurut Muhammad Al Toumy Al Syaibani, kurikulum Islam berbeda
dengan kurikulum pada umumnya, karena kurikulum pendidikan Islam
mengandung makna sebagai suatu rangkaian program Kkegiatan
pembelajaran yang terencana secara sistematis dan memiliki tujuan
yang mencerminkan cita-cita dari para pendidik sebagai pembawa
norma Islami®.

Berikut klasifikasi kurikulum yang dijabarkan menurut Hamid
Hasan (1988), untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap
kurikulum. Menurutnya, terdapat empat dimensi yang dapat ditinjau
dari konsep kurikulum, yaitu:

1) Kurikulum sebagai ide yang dihasilkan melalui teori-teori dan
penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan.

2) Kurikulum sebagai rencana tertulis yang didalamnya memuat
tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat dan waktu.

3) Kurikulum sebagai kegiatan dalam bentuk praktek pembelajaran.

4) Kurikulum sebagai hasil yaitu dalam bentuk ketercapaian tujuan
kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau

kemampuan tertentu dari para peserta didik.

25 Fauzan.
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b. Komponen Kurikulum
Komponen kurikulum terdiri dari empat komponen, yaitu
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi dan
komponen evaluasi.?®
1) Komponen Tujuan
Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
maka tujuan kurikulum harus dijabarkan secara jelas, yakni
dijabarkan dari tujuan umum pendidikan nasional yakni
Pancasila. Berikut beberapa alasan mengapa tujuan kurikulum
perlu untuk dirumuskan, pertama, tujuan berkaitan dengan arah
dan sasaran yang harus dicapai oleh setiap upaya pendidikan yang
nantinya dapat mencapai tujuan pendidikan. Kedua, dengan
tujuan kurikulum yang jelas maka pembuatan dan pengembangan
kurikulum pun dalam desain model kurikulumnya akan semakin
lebih jelas dan tepat sasaran. Ketiga, dengan tujuan kurikulum
yang jelas, kontrol dalam menentukan batas-batas dan kualitas
pembelajaran akan lebih sesuai.?’
Tujuan pendidikan memiliki Klasifikasi, dimulai dari
tujuan yang paling umum sampai dengan yang paling khusus.

Klasifikasi tujuan pendidikan terdiri dari empat, yaitu tujuan

26 Henni Sukmawati, “Komponen-Komponen Kurikulum Dalam Sistem Pembelajaran,”
Ash-Shahabah 7, no. 1 (2021): 62-70.
2T Sukmawati.
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2)

pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler dan
tujuan pembelajaran atau instruksional.
Komponen Materi atau Isi

Komponen kurikulum yang kedua yaitu komponen materi
atau isi yang meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dan
isi program masing-masing bidang studi tersebut. Jenis-jenis
bidang studi ditentukan berdasarkan tujuan institusional setiap
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Terkait dengan penentuan materi pembelajaran dalam
kurikulum pada praktiknya untuk menentukan materi
pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal. Pertama, sahih
(valid) atau tidaknya materi pembelajaran harus benar-benar
teruji kebenarannya. Materinya pun harus aktual, tidak
ketinggalan zaman dan dapat memberikan kontribusi untuk
pemahaman ke depan. Kedua, materi pembelajaran yang dipilih
harus benar-benar penting dan dibutuhkan para peserta didik dan
sejauh mana materi itu penting untuk dipelajari. Ketiga, materi
yang dipilih dapat memberikan kebermanfaatan dalam
pengetahuan dan keterampilan serta dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Keempat, materi berkemungkinan untuk dipelajari,
baik dilihat dari aspek tingkat kesulitannya maupun aspek
kelayakan terhadap memanfaatkan materi dan kondisi setempat.

Kelima, materi yang dipilih dapat memotivasi peserta didik dan
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menarik minat mereka untuk belajar terkait materi tersebut dan
mendorong untuk mengembangkan kemampuan mereka.?
3) Komponen Strategi atau Metode

Komponen kurikulum yang ketiga yaitu komponen
strategi atau metode. Strategi ini dibutuhkan sebagai rencana
bagaimana kurikulum akan dilaksanakan di lembaga pendidikan.
Kurikulum masih berupa rancangan sistem atau program
pendidikan yang berupa harapan yang harus diwujudkan secara
nyata di lembaga pendidikan. Maka, kemampuan strategis
pelaksanaan sangat penting agar kurikulum dapat dilaksanakan
atau dapat berjalan dengan baik sesuai harapan dan tujuan
pembelajaran.?

Pada praktiknya komponen strategi atau metode yang
digunakan di sekolah atau perguruan tinggi di Indonesia dapat
diidentifikasi menjadi dua strategi pembelajaran, yaitu TCL
(Teacher Centered Learning) yang berarti strategi pembelajaran
yang berpusat pada guru dan SCL (Student Centered Learning)
yang berarti strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa.>°

Karakteristik dari strategi pembelajaran TCL adalah

pengajar berfungsi sebagai pemberi informasi utama dan

28 Sukmawati.
29 Sukmawati.
30 Sukmawati.
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pengevaluasi, proses pembelajaran dan penilaian dilakukan
secara terpisah, lebih menekankan pada penguasaan,
memanfaatkan media tunggal.®!

Karakteristik dari strategi pembelajaran SCL adalah
peserta didik secara aktif terlibat dalam mengelola pengetahuan,
hal yang ditekankan bukan hanya penguasaan materi saja tapi
juga dalam pengembangan karakter peserta didik, memanfaatkan
banyak media, sebagai fasilitator dan evaluator, sesuai untuk
pengembangan ilmu dan cara pendekatan interdisipliner, iklim
yang dikembangkan lebih bersifat kolaboratif.?

4) Komponen Evaluasi

Komponen kurikulum yang keempat dan terakhir yaitu
komponen evaluasi. Dengan adanya komponen evaluasi dapat
menilai keefektifitasan kinerja pengajar dan memberikan
informasi untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan.
Evaluasi sering dianggap sebagai kegiatan akhir dari suatu proses
kegiatan.

Evaluasi dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
atau suatu kurikulum terhadap peserta didik dapat dilakukan
dengan dua cara, yakni dengan tes ataupun non tes. Evaluasi

dengan menggunakan tes harus memiliki dua Kriteria yaitu

81 Sukmawati.
82 Sukmawati.
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kriteria validitas dan reabilitas. Jenis-jenis tes pun terdiri dari tes
hasil belajar yang bersarkan pada jumlah peserta, yaitu tes
kelompok dan tes individu. Sedangkan, evaluasi dengan
menggunakan non tes adalah untuk menilai aspek tingkah laku
seperti sikap, minat dan motivasi peserta didik yang dapat
dilakukan dengan cara wawancara, obervasi, studi kasus dan
skala penilaian.

Dengan adanya komponen evaluasi, dapat diketahui
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen kurikulum
atau sistem pembelajaran. Sebenarnya, evaluasi dapat dilakukan
pada akhir periode proses pembelajaran ataupun pada
pertengahan yang disebut fungsi sumatif dan formatif. Fungsi
sumatif apabila evaluasi digunakan untuk mengetahui
keberhasilan suatu program yang direncanakan. Sedangkan,
fungsi formatif dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik
ataupun memperbaiki proses pembelajaran agar lebih sesuai

untuk mencapai tujuan pembelajaran.®*

33 Sukmawati.
34 Sukmawati.
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2. Manajemen Kurikulum
a. Pengertian Manajemen Kurikulum

Manajemen Kkurikulum adalah suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik
dalam rangka mencapai tujuan kurikulum. Lingkup manajemen
kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum.

Manajemen kurikulum dalam proses pendidikan perlu
dilakukan agar perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum dapat dilaksanakan dengan lebih efektif, efisien
dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber belajar,
pengalaman belajar ataupun komponen belajar. Berikut beberapa
fungsi dari manajemen kurikulum®®, yaitu:

1) Peningkatan efisiensi manfaat sumber daya kurikulum,
pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat
ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efektif.

2) Peningkatan keadilan (equity) dan kesempatan pada siswa untuk
mencapai hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal
dapat dicapai peserta didik melalui kegiatan intrakulikuler dan
ekstrakulikuler yang dikelola secara integritas dalam mencapai

tujuan kurikulum.

% Rusman, Manajemen Kurikulum.
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3)

4)

5)

6)

Peningkatan relevansi dan efektifitas pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar
peserta didik, kurikulum yang dikelola secara efektif dapat
memberikan kesempatan dan hasil yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar.
Peningkatan efektifitas kinerja pengajar maupun aktivitas
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, pengelolaan
kurikulum vyang professional, efektif dan terpadu dapat
memberikan motivasi pada Kinerja pengajar maupun aktivitas
peserta didik dalam belajar.

Peningkatan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Dengan pemantauan proses pembelajaran dapat terlihat
konsistensi antara desain yang telah direncanakan dengan
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, dapat dihindari
ketidaksesuaian antara desain dengan implementasinya. Dengan
diciptakannya kondisi positif dalam kegiatan pengelolaan
kurikulum dapat menjadi motivasi bagi pengajar maupun peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Peningkatan  pertisipasi masyarakat untuk  membantu
mengembangkan kurikulum, kurikulum yang dikelola secara
professional akan melibatkan masyarakat, khususnya dalam
mengisi bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan dengan

ciri khas dan kebutuhan pembangunan daerah setempat.
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Dalam konteks kurikulum, perubahan kurikulum merupakan
sesuatu yang normal dan merupakan konsekuensi yang diharapkan
dari adanya sejumlah perubahan dari lingkungannya. Dengan adanya
perubahan sistem pendidikan yang juga termasuk didalamnya
kurikulum yang dipakai merupakan sesuatu yang lazim, tidak bisa
dihindari karena merupakan bentuk dari kurikulum yang merespons
tantangan zaman.

Menurut Tita Lestari (2006) yang disadur oleh Wahyudin
(2014) mengemukakan tentang siklus manajemen kurikulum yang
terdiri dari empat tahap berikut®®, yaitu:

1) Tahap perencanaan, meliputi langkah-langkah seperti analisis
kebutuhan, merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis,
menentukan desain kurikulum, membuat rencana induk atau
master plan yang berisi pengembangan, pelaksanaan dan
penilaian.

2) Tahap pengorganisasian, meliputi langkah-langkah seperti
perumusan rasional atau dasar pemikiran, perumusan visi, misi,
dan tujuan, penentuan struktur dan isi program, pemilihan dan
pengaorganisasian materi, pengorganisasian kegiatan
pembelajaran, pemilihan sumber, alat dan sarana belajar, serta

penentuan cara mengukur hasil belajar.

36 Wahyudin, Manajemen Kurikulum.
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3) Tahap implementasi atau pelaksanaan, meliputi langkah-langkah
seperti penyusunan rencana dan program pembelajaran berupa
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP,
penjabaran materi secara luas dan dalam, penentuan strategi dan
metode pembelajaran, penyediaan alat, sumber dan sarana
pembelajaran, penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil
belajar serta setting lingkungan pembelajaran.

4) Tahap penilaian, dilakukan untuk melihat sejauh mana kekuatan
dan kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baik bentuk
penilaian formatif maupun sumatif. Penilaian kurikulum dapat
mencakup konteks, input, proses dan produk atau CIPP. Penilaian
konteks memfokuskan pada pendekatan sistem dan tujuan,
kondisi aktual, masalah-masalah dan peluang. Penilaian proses
mmemfokuskan pada penyediaan informasi untuk pembuatan
keputusan dalam melaksanakan program. Penilaian produk
berfokus pada mengukur pencapaian proses dan pada akhir
program.

b. Perencanaan Manajemen Kurikulum
Perencanaan manajemen kurikulum adalah upaya sistematis
dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi dan
menyempurnakan kurikulum untuk memenuhi tujuan pendidikan.

Proses ini mencakup berbagai komponen, seperti penentuan tujuan,

pengembangan isi kurikulum, metode pembelajaran dan evaluasi. Hal
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ini perlu untuk memastikan kurikulum tetap relevan dan mampu

menjawab kebutuhan peserta didik serta perkembangan teknologi.®’
Perencanaan manajemen kurikulum merupakan fungsi

menyeluruh yang ditujukan untuk menghasilkan sistem perencanaan,

pengembangan kurikulum, implementasi dan evaluasi kurikulum

yang efektif. Beverly Nichols dkk menawarkan model manajemen

kurikulum yang prosesnya berputar dan bukan bergaris lurus,

mencakup 3 proses utama yang dimulai dari kebutuhaan penilaian,

berproses pada perencanaan dan desain serta bergerak ke arah

implementasi kemudian kembali lagi pada siklus/putaran yang baru.

Setiap prosesnya dipecah kembali menjadi beberapa langkah-langkah

fungsi pelaksanaan berikut®:

1) Penilaian kebutuhan;

2) Siklus pengembangan/tinjauan kurikulum;

3) Pengembangan cakupan dan urutan;

4) Rencana penilaian komprehensif;

5) Panduan kurikulum;

6) Proses pemilihan bahan ajar;

7) Desain dan pengembangan penilaian;

8) Pengembangan staf dan implementasi kurikulum;

3 Yuhasnil Yuhasnil, “Manajemen Kurikulum Dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Journal Of Administration and Educational Management (ALIGNMENT) 3, no. 2
(2020): 214-21, https://doi.org/10.31539/alignment.v3i2.1580.

3 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
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9) Pemantauan penyampaian kurikulum;
10) Pelaksanaan penilaian dan penggunaan data;
11) Evaluasi program.

c. Penilaian Kebutuhan

Penilaian kebutuhan merupakan salah satu pendekatan yang
dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan yang ada antara hasil
pencapaian siswa saat ini dengan hasil yang diharapkan dengan
mempertimbangkan misi, tujuan dan hasil program pendidikan.
Penilaian kebutuhan ini merupakan proses pertama dari 3 proses
utama perencanaan manajemen kurikulum menurut Beverly Nichols
dkk dari bukunya yang berjudul Managing Curriculum and
Assissment: A Practitioners Guide.

Penilaian kebutuhan (needs assessment) merupakan salah satu
langkah awal yang penting dalam tahap perencanaan manajemen
kurikulum. Dalam prosesnya melakukan pengamatan dan peninjauan
secara cermat terkait dengan kebutuhan akademik dan non-akademik
peserta didik, tenaga pendidik maupun institusi secara keseluruhan.
Dengan melakukan proses penilaian kebutuhan dapat membantu
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi saat ini dengan tujuan
yang diinginkan dan diharapkan yang memungkinkan pengembangan

kurikulum efektif dan sesuai dengan konteks. Apabila hasil dari

39 Nichols et al.

29



penilaian kebutuhan ini tepat atau mendekati maka dapat membantu
menciptakan atau mengembangkan kurikulum yang relevan,
responsiv dan berbasis bukti, sehingga dengan ini dapat membantu
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Penilaian kebutuhan dapat menuturkan apa yang dibutuhkan
lembaga pendidikan untuk memfokuskan usahanya pada perubahan
yang akan mendukung pelaksanaan misi dan tujuan serta pencapaian
hasil yang diharapkan. Proses ini dimulai dengan pernyataan visi,
tujuan dan sasaran rencana strategis dengan syarat tersedia dan
terbaru, apabila tidak maka kualitas penilaian kebutuhan diperkuat
dengan asumsi-asumsi ini.*°

Menurut McNeil (2009) dalam bukunya Curriculum: The
Teacher’s Initiative, menyatakan bahwa guru memiliki peran penting
dalam menganalisis kebutuhan kurikulum yaitu dengan memahami
konteks sosial, budaya, dan kebutuhan individu siswa untuk
memastikan apakah kurikulum sesuai dengan pengalaman mereka.
Penilaian kebutuhan digunakan untuk mengetahui kebutuhan
pendidikan dan memutuskan tujuan pembelajaran mereka.**

Penilaian kebutuhan yang disusun dengan baik dan juga

dikembangkan secara efektif dapat menyediakan landasan untuk

%0 Nichols et al.

“1 Nurjannah, “Analisa Kebutuhan Sebagai Konsep Dasar Dalam Pengembangan
Kurikulum Bahasa Arab Di MAN Curup,” Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab 2, no. 1 (2018): 49—
73.
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digunakan dalam membangun desain dan pengembangan kurikulum.
Dengan adanya penilaian kebutuhan dapat menciptakan fokus yang
jelas dan terarah untuk bertindak dan mencegah pengulangan upaya
yang tidak perlu. Penilaian kebutuhan dapat mengetahui bagian yang
perlu diperhatikan berdasarkan data kuantitatif seperti nilai ujian
siswa atau data kualitatif yang ada pada survei pendapat dan diskusi
staf. Biasanya data ini yang akan menggambarkan kekurangan dalam
dokumen kurikulum tertulis. Sumber informasi dan umpan balik ini
adalah bagian inti dari rencana penilaian.*?

Ketika merancang penilaian kebutuhan menurut Graves
diperlukan prosedur, yaitu menentukan informasi apa yang akan
dikumpulkan, alasannya apa, kapan dikumpulkan, dari siapa dan
bagaimana cara mengumpulkan dan mengartikan informasi, bertindak
dan mengevaluasi pengaruhnya. Prosedur untuk mengumpulkan
informasi dapat menggunakan angket, wawancara, self-rating, rapat,
observasi, studi kasus, dan menganalisis informasi yang tersedia
seperti buku, artikel, laporan, catatan dan arsip.*®

Penilaian kebutuhan berfokus pada identifikasi kekuatan,
kelemahan atau masalah pada program lembaga pendidikan sebelum

merancang inisiatif atau meluncurkan perubahan dalam kurikulum.

%2 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.

“3 Siti Khasinah and Elviana Elviana, “Need Analysis Dalam Pengembangan Kurikulum,”
Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 12, no. 4 (2022): 837,
https://doi.org/10.22373/jm.v12i4.17208.
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Penilaian kebutuhan yang disusun dengan baik akan menghasilkan
informasi tentang kesenjangan program dan kurikulum, hasil yang
tidak memuaskan saat ini, perubahan yang diharapkan pemimpin, dan
kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi saat ini. Apabila hasil penelitian
kebutuhan tersusun dan terencana dengan baik serta dilaksanakan
dengan cermat, maka pemimpin dan staf akan siap untuk bergerak
membuat proses menjadi efisien, efektif dan energi yang didekasikan
untuk pengembangan kurikulum.*
d. Perencanaan dan desain
1) Siklus pengembangan kurikulum
Siklus pengembangan kurikulum merupakan sebuah
jadwal atau kalender sistematis yang mencakup langkah-langkah
fungsi pelaksanaan manajemen perencanaan kurikulum serta
alokasi sumber daya manusia dan keuangan. Hal ini diperlukan
agar dalam proses pelaksanaannya dapat dilakukan secara tepat
waktu serta membantu menjaga konsistensi dalam pelaksanaan
setiap tahapan untuk mendukung keberhasilan tujuan pendidikan.
Dalam penyusunannya dapat dipengaruhi oleh revisi standar
nasional, sumber daya keuangan yang tersedia, Kinerja penilaian
siswa dan kapasitas sumber daya manusia untuk melakukan

kegiatan ini.* Siklus pengembangan kurikulum dapat ditinjau

#4 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
*% Nichols et al.
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secara berkala agar dapat disesuaikan dengan keadaan yang
berubah serta untuk memastikan kurikulum tetap relevan dengan
kebutuhan zaman.
2) Rencana penilaian komprehensif

Rencana penilaian komprehensif merupakan sebuah
rencana yang mesti selaras dengan tujuan strategis dan
pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk menilai
pemahaman siswa secara keseluruhan terhadap kurikulum atau
keterampilan.*® Rencana penilaian siswa yang berupa penilaian
sumatif dan formatif yang menguji siswa secara berkala
sepanjangan tahun. Rencana penilaian perlu untuk dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai agar praktiknya lebih efektif dan
pengajar dapat mengelola evaluasi hasil belajar siswa dengan
lebih sistematis sepanjang tahun. Rencana penilaian yang matang
membantu agar pembelajaran dapat terukur dan adil bagi setiap
siswa. Hal-hal yang akan direncanakan adalah membahas tujuan
penilaian, cakupan penilaian, rencana pengumpulan dan
interpretasi data yang akan tersedia dan digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam berbagai cara termasuk penilaian

kebutuhan dan evaluasi program.*’

4 Mary Dean, “What Is a Comprehensive Assessment in Education?,” hmhco, 2024,
https://mww.hmhco.com/blog/what-is-a-comprehensive-assessment-in-education.
47 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
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3) Ruang lingkup dan urutan pengembangan
Ruang lingkup kurikulum diisi dengan serangkaian tujuan
pembelajaran kurikulum, keluasan dan kedalaman kurikulum
yang dinyatakan dengan jelas yang mencerminkan harapan local
dan nasional. Sedangkan urutan yang dimaksud adalah urutan
penyajian konten dan keterampilan yang menguraikan
perkembangan pembelajaran dari konsep yang lebih sederhana ke
konsep yang lebih kompleks.*®
Ruang lingkup dan urutan disusun dalam bentuk dokumen
yang apabila disusun dengan baik dapat menyediakan peta yang
jelas tentang jalur pembelajaran bagi siswa dan memberi
gambaran bagi pengajar tentang apa saja yang harus dikuasi siswa
serta agar tidak terjadi duplikasi materi yang telah dipelajari
secara tidak sadar. Dengannya siswa dapat belajar secara
sistematis, bertahap dan lebih memahami hubungan antar topik
dalam proses pembelajaran.*
4) Panduan kurikulum
Panduan Kkurikulum merupakan dokumen yang berisi

prinsip dan contoh strategi dalam memandu satuan pendidikan

48 “Curriculum Scope and Sequence,” ECLKC, 2024,
https://eclkc.ohs.acf.hhs.gov/publication/curriculum-scope-sequence.
49 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.

34



mengembangkan kurikulum operasionalnya.®® Dengan adanya
panduan kurikulum, para pengajar dapat fokus dan memiliki
tujuan dan sasaran serta arah pendidikan yang sama dalam
mengajar para siswa. Panduan kurikulum yang bermutu akan
berisi beberapa hal berikut, yaitu standar nasional, tujuan dan
sasaran pembelajaran yang jelas terkait setiap standar, apa yang
menghubungkan setiap tujuan Kkurikulum dengan penilaian
kinerja lokal, informasi khusus tentang keterampilan yang
menjadi syarat sebelum tujuan pembelajaran, apa materi utama
dan tambahan yang cocok dan akan digunakan, serta contoh
spesifik bagaimana konsep dan keterampilan utama diajarkan di
kelas.®*
5) Proses pemilihan materi ajar

Materi ajar atau bahan ajar dapat didefinisikan sebagai
kumpulan informasi dan materi pembelajaran yang sudah disusun
secara sistemastis dengan menggunakan berbagai alat dan sumber
pembelajaran. Kemudian menurut Lestari (2013) yang disadur
oleh Magdalena dkk, mengatakan bahwa untuk mencapai

penguasaan kompetensi dan subkompetensi secara komprehensif

%0 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pengembangan
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologi, 2022.
51 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
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diperlukan proses pembelajaran yang lebih menarik dan efisien
yang mana inilah yang menjadi tujuan utama dari materi ajar.>?

Proses pelaksanaan pemilihan materi ajar meliputi
peninjauan, evaluasi, pemilihan, uji coba, dan adopsi materi
pembelajaran untuk mendukung penerapan kurikulum lokal.
Proses seleksi yang jelas dapat membantu memastikan tinjauan
yang adil dan menyeluruh terhadap materi untuk semua tingkat
kelas yang terpengaruh, perlakuan sama terhadap vendor dan
keunggulan professional dalam mengevaluasi materi.>

6) Desain dan pengembangan penilaian

Desain dan pengembangan penilaian adalah proses untuk
memastikan penilaian formal dan informal yang dilakukan pada
peserta didik untuk menunjukan kemajuannya terhadap tujuan
pembelajaran dengan mempertimbangkan apa, kapan, dan
bagaimana penilaian dilakukan.>*

Penilaian bidang konten dapat dilakukan dengan berbagai
metode untuk memastikan apakah siswa telah menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang diingankan atau belum.

Penilaian dapat bersifat sumatif atau formatif. Dengan penilaian

2 Ina Magdalena, Amanda Khofifah, and Fitri Auliyah, “Bahan Ajar,” Cendekia
Pendidikan 2, no. 5 (2023): 10-20, https://doi.org/10.9644/scp.v1il.332.

%3 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.

% Zhongrui Yao, “Assessment Design and Development,” TILT Tiger Learn Blog, 2023,
https://tigerlearn.thsu.edu/assessment-design-and-development/.
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formatif di kelas dapat memungkinkan pengajar untuk membuat
keputusan tepat waktu untuk menyesuaian pengajaran kepada
siswa nya. Menerapkan beberapa jenis penilaian yang berdebda
dengan konten yang sama dapat membantu guru dalam
menentukan apakah siswa betul telah menguasi konten tersebut
atau belum.>
e. Penerapan Kurikulum
1) Pengembangan staf dan penerapan kurikulum

Pengembangan staf dan penerapan kurikulum saling
berkaitan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik. Pengembangan staf merupakan
sebuah proses untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan praktik pengajar dengan tujuan untuk mengubah cara berpikir
dan pendekatan pengajaran pendidik sehingga dapat
memaksimalkan pembelajaran peserta didik. Sedangkan,
penerapan Kkurikulum merupakan proses untuk menggunakan
kurikulum secara responsive, penuh perhatian dan selaras dengan
panduan kurikulum.%®

Sebelum penerapan kurikulum perlu pengembangan

staf yang dirancang untuk guru dan administrator untuk

% Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
% “Supporting Staff to Effectively Implement Curricula,” ECLKC, 2024,
https://eclkc.ohs.acf.hhs.gov/publication/supporting-staff-effectively-implement-curricula.
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mengetahui bagaimana nanti penerapan kurikulum dan intruksi
baru dilakukan. Hal ini juga mencakup komunikasi kepada orang
tua dan masyarakat terkait perubahan kurikulum yang dapat
dilakukan melalui bulletin orang tua, acara informasi dan brosur
kurikulum tingkat kelas. Perlunya untuk memastikan kesiapan
penerapan kurikulum agar tidak muncul kebingungan dan
masalah lain diantara para guru dan orang tua. Guru perlu
mendapatkan dukungan dan rasa percaya dari orang tua siswa
agar memiliki kepercayaan diri dalam menerapkan kurikulum
baru.>’
2) Pemantauan penyampaian kurikulum

Pemantauan atau monitoring menurut \Wollman (2003)
adalah prosedur yang secara deskriptif dimaksudkan untuk
mengidentifikasi atau mengukur pengaruh dari kegiatan yang
sedan berjalan tanpa mempertanyakan hubungan kausalitas.>®
Sedangkan menurut Koswara (2017) yang disadur oleh Ibnu dkk
(2023), pemantauan adalah sebuah proses pengawasan secara
terus menerus terhadap suatu kegiatan, proses atau sistem yang

sedang berjalan untuk memperoleh informasi mengenai

5" Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.

% Wahyudi Kumorotomo, “Konsep Dasar Pemantauan Dan Evaluasi,” Wahyudi
Kumorotomo, n.d., http://www.kumoro.staff.ugm.ac.id/wp-content/uploads/2007/07/konsep-dasar-
pemantauan-dan-evaluasi.pdf.
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kemajuan, perkembangan atau kinerja.>® Dalam proses penerapan
kurikulum dan dimulainya proses pembelajaran di kelas
diperlukan adanya komunikasi dan diskusi terkait hambatan yang
dihadapi nanti yaitu berupa pemantauan atau monitoring. Dengan
adanya proses pemantauan akan lebih mudah untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa serta melakukan
intervensi agar penerapan dapat berjalan efektif. Pemantauan
merupakan tanggung jawab bersama, namun kepala sekolah dan
wakilnya akan menjadi pemimpin dan peserta utama yang
melakukannya.®°
3) Penerapan penilaian dan penggunaan data

Prosedur yang berkaitan dengan administrasi penilaian
meliputi perhatian keamanan penilaian bila perlu, instruksi yang
jelas dan spesifik untuk administrasi ujian dan kepatuhan
terhadap intruksi tersebut. Sedangkan, penggunaan data
mencakup pengorganisasian dan analisis data. Penggunaan data
diperlukan dalam perencanaan dan penyampaian intruksi ketika
guru membuat keputusan intruksional berdasarkan data yang
tersedia. Pada program penilaian ada aspek terpenting yaitu

ketersediaan data yang tepat waktu karena penyelesaian yang

%9 Muh Ibnu Sholeh, Nur Efendi, and Imam Junaris, “Evaluasi Dan Monitoring Manajemen
Pembelajaran Pendidikan Islam Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Penddikan,” Refresh:
Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 3 (2023): 48-73.

80 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
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cepat merupakan prioritas utama. Analisis data dilakukan segera
setelah data tersedia dan intervensi guru yang tepat di kelas
dengan mengikuti analisis data.®*
4) Evaluasi program

Evaluasi program adalah proses sistematis peninjauan
program-program sekolah atau program-program yang sedang
dilaksanakan  dipertimbangkan  penerapannya.  Menurut
Widoyoko (2009) evaluasi dalam pengelolaan pembelajaran
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menilai efektifitas
program.®? Prosesnya mengumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif yang berhubungan dengan efektifitas program-program
untuk membuat keputusan tentang adopsi, pemeliharaan,
menghilangkan atau memodifikasinya. Dengan adanya evaluasi
program dapat memfasilitasi identifikasi ketidakselarasan antara
program dan tujuan sekolah. Tujuan program sekolah adalah
untuk berdampak langsung pada pengajaran dan pembelajaran
atau mendukung kegiatan tersebut. Karena sumber daya terlalu
terbatas untuk menghabiskan waktu dan uang untuk
melaksanakan program yang tidak berdampak positif pada

pembelajaran siswa.®

&2 Nichols et al.

62 Sholeh, Efendi, and Junaris, “Evaluasi Dan Monitoring Manajemen Pembelajaran
Pendidikan Islam Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Penddikan.”

83 Nichols et al., Managing Curriculum and Assessment: A Practitioner’s Guide.
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f. Indikator Kepribadian Islami
Indikator kepribadian islami dalam kurikulum PKTQ Tahun
2023 dapat diukur dari tiga hal utama yaitu kognitif (pemahaman),
afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku nyata).%* Berikut
penjelasannya:
1) Aspek kognitif (pemahaman islami)
Indikator ini mengukur pemahaman peserta terhadap
ajaran Islam yang berhubungan dengan karakter dan akhlak.
a) Memahami konsep akhlak karimah dalam Islam seperti jujur,
amanah, rendah hati, adil, dll.
b) Mengetahui adab membaca al-qur’an seperti niat ikhlas,
bersuci dan membaca dengan tartil.
c) Memahami makna ayat-ayat tentang akhlak dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
d) Menganali tokoh-tokoh Islam yang menjadi teladan dalam
kepribadian dan adab yang baik.
2) Aspek afektif (sikap islami)
Indikator ini mengukur bagaimana peserta merespons
secara emosional dan menentukan sikap terhadap nilai-nilai

Islami.

84 Rizky Pratama Putra, “Objek Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam: Analisis
Taksonomi Bloom (Kognitif, Afektif, Psikomotorik),” Jurnal Of Islamic And Education Research
2, no. 1 (2024): 149-58.

41



a) Menunjukan rasa cinta terhadap al-qur’an dengan membaca
rutin.

b) Merasakan ketenangan dan kebahagiaan dalam membaca dan
menghafal al-qur’an.

c) Bersikap sabar dan tekun dalam belajar tahsinul quran.

d) Memiliki rasa hormat dan adab kepada pengajar serta teman.

e) Berusaha untuk selalu berbuat baik dan menghindari perilaku
tercela.

3) Aspek psikomotorik (perilaku islami)
Indikator ini menilai sejauh mana peserta mengamalkan

nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

a) Mengamalkan adab membaca al-qur’an, seperti membaca
dengan tartil, duduk yang baik, dan menjaga wudhu.

b) Menghormati pengajar dan teman, seperti mendengarkan
dengan baik dan berbicara dengan sopan santun.

c) Menerapkan kejujuran, amanah, dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.

d) Konsisten dalam ibadah dan amal baik lainnya serta menjauhi
hal yang buruk.

e) Menunjukan kesabaran dan istigamah ketika belajar tahsin al-

qur’an ataupun belajar hal lainnya.

Untuk menilai indikator kepribadian islami dalam kurikulum,

dapat menggunakan beberapa metode dibawah ini:
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1) Observasi, mengamati perilaku peserta dalam kesehariannya.

2) Penilaian diri, meminta peserta untuk mengevaluasi
perkembangan akhlaknya.

3) Refleksi dan jurnal harian, peserta menulis pengalaman mereka
dalam menerapkan nilai-nilai Islami.

4) Evaluasi pengajar, pengajar memberikan penilaian terhadap
karakter peserta.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif.
Penelitian kualitatif cocok digunakan untuk mengeksplorasi fenomena
yang kompleks dan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
persepsi, sikap, dan pengalaman subjek penelitian. Karena pelaksanaan
penelitian dan pengambilan datanya dilakukan secara alami sesuai kondisi
dan keadaan lapangan yang ada, tidak dimanipulasi situasinya.®® Alasan
dipilihnya metode deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan
keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik, mendalam,
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Menurut Whitney (1960) yang disadur oleh
Nazir, metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang

tepat. Sehingga dengan teknik deskriptif ini diharapkan mampu

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 13th ed. (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006).
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memperoleh informasi secara mendetail terkait penelitian yang
dilakukan.®®

Desain penelitian yang dipilih adalah studi kasus. Menurut Maxfield
(1930) yang disadur oleh Nazir, studi kasus adalah penelitian tentang status
dari subjek penelitian yang berhubungan dengan suatu keadaan spesifik
dari keseluruhan personalitas.®” Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
fokus pada satu kasus tertentu (manajemen kurikulum PKTQ) dan
menganalisisnya secara mendalam dalam konteks nyata.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di program Pengembangan Kepribadian
dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2023. Waktu penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2025 setelah proposal penelitian ini
diseminarkan.

. Subyek Penelitian

Pemilihan informan penelitian dilakukan berdasarkan tujuan
penelitian dengan kriteria tertentu agar informasi bisa didapatkan secara
menyeluruh terkait manajemen kurikulum PKTQ. Dalam penentuan
informan, peneliti menggunakan teknik purposive. Teknik purposive
adalah salah satu teknik dalam menentukan sampel dengan

mempertimbangkan hal-hal tertentu yang dengannya dirasa dapat

8 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, 3rd ed. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988).
87 Nazir.
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memberikan data dan informasi secara maksimal.®® Kriteria peneliti dalam
memilih sampel yaitu memiliki pengalaman, pengetahuan dan keterlibatan
langsung dengan topik manajemen kurikulum pada program PKTQ Tahun
2023, memiliki latar belakang yang berbeda untuk keberagaman perspektif
dengan pemilihan tingkat keterampilan (grade tahsin), tingkat tahun
berkuliah, dan gender yang berbeda, serta sampel yang menyanggupi
wawancara, mudah dihubungi, dan memiliki ketersediaan waktu.
Berdasarkan beberapa pertimbangan maka penulis telah
memperoleh gambaran untuk menentukan subjek penelitian yaitu
diantaranya:
a. Ketua Pengurus PKTQ tahun 2023,
b. Koordinator Kurikulum tahun 2023,
c. Empat asisten PKTQ tahun 2023 yang masing-masing mewakili grade
tahsin 1-5, serta
d. Empat peserta PKTQ tahun 2023 yang masing-masing mewakili
grade tahsin 2-4.
Sedangkan, obyek dari penelitian ini adalah manajemen kurikulum
di Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2023.

68 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini maka penulis mengumpulkan data dengan
beberapa pedoman:

a. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara kepada terwawancara untuk memperoleh informasi yang
diperlukan.®® Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada pihak-
pihak yang dapat menjawab pertanyaan dengan lengkap terkait
permasalahan penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara tanya
jawab oleh peneliti dengan informan secara tatap muka. Metode
wawancara yang digunakan adalah metode in-depth interview yaitu
melakukan wawancara secara mendalam, menyeluruh dan terperinci
terkait informasi topik penelitian yang dibutuhkan. Adapun penelitian
dilakukan dengan wawancara terstruktur, yakni pertanyaan-pertanyaan
wawancara telah dipersiapkan secara terperinci.
b.  Observasi
Observasi adalah metode penting dalam penelitian kualitatif yang
memungkinkan peneliti memperoleh data autentik tentang subjek
penelitian dalam konteks alaminya. Observasi atau pengamatan adalah

teknik yang dilakukan secara langsung untuk melakukan pengamatan

59 Arikunto.
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secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena (kegiatan) yang sedang
terjadi hingga kemudian dilakukan pencatatan. Observasi ini
melibatkan semua alat indra untuk memperhatikan suatu objek yang
diteliti.”
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi dari
lapangan berupa foto, dokumen-dokumen yang relevan seperti silabus,
rencana pembelajaran, materi ajar, dan laporan evaluasi. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap informasi dalam
penelitian ini. Dalam pelaksanaannya, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.’*

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah dan menyusun data
secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, serta
dokumentasi. Teknis analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data ke dalam kategori, memecahnya menjadi unit-unit kecil, menyintesis
informasi, menyusun pola, memilih bagian-bagian yang penting untuk
dipelajari, dan merumuskan kesimpulan agar mudah dipahami baik oleh
peneliti maupun orang lain. Menurut Miles dan Huberman (1984) yang

disadur oleh Zuchri mengatakan bahwa kegiatan dalam analisis data

0 Arikunto.
1 Arikunto.

47



kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai selesai, yang mana datanya menjadi jenuh.’? Kegiatan dalam
analisis data kualitatif tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan dan merangkum data
yang telah dikumpulkan untuk memfokuskan pada informasi yang
relevan dan penting bagi penelitian. Menyaring dan merangkum data
yang relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Melalui reduksi data, informasi yang relevan dan penting telah disaring
dan diringkas untuk memfokuskan pada tema utama yang mendukung
tujuan penelitian. Proses ini membantu dalam memberikan gambaran
yang jelas dan mempermudah penbeliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan menggunakan aplikasi olah data ataupun Microsoft
word dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.”®
b. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya adalah
menyajikan data dalam bentuk yang terstruktur dan mudah dipahami.
Penyajian data bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

tentang hasil penelitian dan mendukung analisis yang akan dilakukan.

72 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna (Makassar: Syakir
Media Press, 2021).
3 Abdussamad.
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Menyusun data dalam bentuk narasi yang sistematis sehingga
memudahkan pemahaman. Penyajian data yang terstruktur dan
sistematis ini memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian
dan mendukung analisis yang akan dilakukan. Dalam hal ini menurut
Miles dan Huberman (1984) yang disadur oleh Sugiyono data dapat
disajikan dalam berbagai bentuk, seperti deskriptif, tabel, dan narasi,
untuk memudahkan pemahaman dan memberikan informasi yang
komprehensif.”
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah akhir dalam
analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman yang bertujuan
untuk memastikan validitas hasil penelitian dan memberikan
rekomendasi yang didukung oleh data.”® Menarik kesimpulan
berdasarkan data yang telah disajikan dan memverifikasinya dengan
cara triangulasi data untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil
penelitian. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara
sistematis memastikan bahwa hasil penelitian ini akurat dan dapat
diandalkan.

6. Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan validitas dan keabsahan data dalam penelitian

ini, menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013).
75 Sugiyono.
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untuk memeriksa keabsahan data dengan melakukan pengecekan data dari
berbagai metode pengumpulan data, sumber data dan waktu pengumpulan
data.”® Teknik ini membantu memastikan bahwa data yang diperoleh
konsisten dan akurat, serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang fenomena yang diteliti.

Triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber
dan triangulasi teknik atau metode. Triangulasi sumber adalah teknik untuk
memvalidasi data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
yang berbeda untuk melihat konsistensi dan memperkaya pemahaman
tentang fenomena yang diteliti.”” Dalam penelitian tentang manajemen
kurikulum di program Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Quran
(PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, triangulasi sumber dapat
dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai pemangku
kepentingan dan sumber dokumen.

Sedangkan triangulasi teknik atau metode adalah proses
pengumpulan data dengan menggunakan berbagai metode untuk
mendapatkan validitas dan keabsahan data.”® Ini membantu memastikan
bahwa data yang diperoleh dari satu metode dikonfirmasi dan diperkuat
oleh data dari metode lain. Dalam penelitian tentang manajemen kurikulum

di Lembaga Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Quran (PKTQ)

76 Sugiyono.
7 Sugiyono.
78 Sugiyono.
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FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, triangulasi metode dapat dilakukan
dengan menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah penelitian, sistematika pembahasan diperlukan untuk
memberikan struktur yang jelas dan logis dalam penyajian hasil penelitian.
Adapun sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini terdiri dari
empat bab yakni sebagai berikut:

1. BAB I. Pendahuluan
Pada bab ini berisi terkait latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
2. BAB II. Gambaran Umum
Pada bab ini berisi terkait gambaran umum Lembaga Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) sebagai lokasi penelitian.
Dalam bab ini dibahas mengenai sejarah, visi dan misi, struktur organisasi,
serta program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh PKTQ.
3. BAB I1I. Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini mencakup pembahasan terkait rumusan masalah yang
sebelumnya telah ditetapkan mengenai Analisa Manajemen Kurikulum di
program Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Quran (PKTQ) FITK
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
4. BAB IV. Penutup
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan serta saran yang diberikan peneliti terkait dengan Analisa
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data yang telah peneliti lakukan berdasarkan

penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai

manajemen Kkurikulum pada program PKTQ Tahun 2023, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Struktur kurikulum PKTQ Tahun 2023 belum memiliki struktur
kurikulum yang jelas, karena komponen materi, strategi dan evaluasi
yang belum sesuai dengan komponen tujuan PKTQ Tahun 2023.
PKTQ Tahun 2023 memiliki jenis kurikulum berbasis keterampilan
daripada kurikulum berbasis kompetensi secara menyeluruh. Karena,
berfokus pada aspek teknis yaitu pembelajaran keterampilan membaca
Al-Qur’an dengan baik, belum pada mengembangkan aspek
pengembangan kepribadian islami.

2. Proses penilaian kebutuhan yang dilakukan PKTQ Tahun 2023
terhadap aspek tahsin para peserta yaitu dengan diadakannya placement
test yang sudah dilakukan dengan formal, sistematis dan terstruktur.
Sedangkan, penilaian kebutuhan peserta terhadap aspek kepribadian
islaminya belum dilakukan oleh PKTQ Tahun 2023. Setelah peneliti
melakukan wawancara, kebanyakan asisten dan peserta setuju dengan
adanya penyampaian materi terkait kepribadian islami, namun ada

peserta dan asisten juga yang merasa bahwa pembelajaran seperti itu
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tidak akan optimal dan sedikit memberatkan. Apabila memang

pembelajaran kepribadian islami dengan penyampaian materi di kelas

kepada para peserta tidak akan optimal, maka solusinya pembelajaran

bisa dengan mengadakan kegiatan kajian secara rutin dengan tema

kepribadian islami seperti yang disampaikan oleh salah satu asisten

PKTQ Tahun 2023.

. Perencanaan dan desain kurikulum PKTQ Tahun 2023 dapat dilihat dari

berbagai aspek, yaitu:

a.

Siklus pengembangan kurikulum, PKTQ Tahun 2023 tidak
menyusun siklus pengembangan Kkurikulum karena memiliki
keterbatasan waktu dan orang, maka hanya dilakukan secara
mengalir saja.

Rencana penilaian komprehensif, instrumen penilaian yang
digunakan oleh PKTQ Tahun 2023 dalam mengukur hasil
pembelajaran adalah tes formatif dan sumatif. Tes formatif
dilakukan untuk mengetahui perkembangan pemahaman dan
keterampilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Sedangkan, tes
sumatif dilakukan untuk mengetahui hasil akhir, apakah peserta
lulus atau tidak dengan standar kelulusan grade tahsin 3. Nilai untuk
menentukan kelulusan peserta hanya diambil dari tes sumatif saja,
sedangkan tes formatif dan kehadiran digunakan sebagai
pertimbangan terakhir dalam menentukan kelulusan peserta. Dari

jumlah kehadiran inilah aspek kepribadian islami dipertimbangkan,
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namun berarti hanya sebagai pertimbangan terakhir saja dan tidak
diperhitungkan sebagai standar kelulusan seluruh peserta sejak
awal.

Ruang lingkup dan urutan pengembangan, PKTQ Tahun 2023
menyusun cakupan materi dan urutan pengajaran kurikulum
berdasarkan urutan materi yang ada pada modul tahsin hanifa.
Modul tahsin hanifa merupakan modul yang digunakan dan disusun
oleh metode tahsin hanifa sendiri. Program PKTQ Tahun 2023
bekerja sama dengan Lembaga Metode Tahsin Hanifa Darul
Hidayah untuk menggunakan metode tahsin hanifa dalam
pembelajaran tahsinnya. Program PKTQ Tahun 2023 tidak
mempertimbangkan aspek lainnya dalam menyusun cakupan materi
dan urutan pengajaran yang bisa menjadi salah satu kebutuhan
peserta seperti aspek kepribadian islami.

Panduan kurikulum, PKTQ Tahun 2023 tidak menyusun panduan
kurikulum dalam satu dokumen yang utuh, runtut dan jelas. Namun,
PKTQ Tahun 2023 sudah menyusun dan memiliki kalender
pembelajaran, target materi per pertemuan, metode pembelajaran,
dan format penilaian. Hanya saja untuk tujuan umum program dan
standar lulusan program tidak diumumkan dan dibicarakan secara
jelas dan langsung kepada peserta ataupun asisten PKTQ Tahun

2023.
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e. Proses pemilihan materi ajar, program PKTQ Tahun 2023 dalam
proses pemilihan materi ajar tidak memperhatikan penyampaian
materi kepribadian islami seperti adab dasar dalam menuntut ilmu
dan membaca serta menghafal Al-Qur’an, akhlak muslim sehari-
hari, makna serta tadabbur ayat, ataupun kisah para penghafal Al-
Qur’an. Pemilihan materi ajar hanya berfokus pada materi tahsin
nya yang disesuaikan dengan materi yang ada pada modul tahsin
metode hanifa seperti makhorijul huruf, hukum tajwid, dan setoran
hafalan.

f. Desain dan pengembangan penilaian, PKTQ Tahun 2023 telah
menggunakan rubrik yang jelas dalam format penilaian yang
digunakan untuk placement test dan ujian akhir. Karena, dalam
format penilaian sudah ada aspek-aspek penilaian dengan Kriteria,
skala, dan deskripsi yang jelas. Sedangkan, format penilaian yang
digunakan PKTQ Tahun 2023 untuk tes formatif belum
menggunakan rubrik yang jelas. Karena, belum ada aspek-aspek
penilaian dengan kriteria, skala, dan deskripsi yang jelas.

4. Penerapan kurikulum PKTQ Tahun 2023 dapat dilihat dari berbagai
aspek, yaitu:

a. Pengembangan staf dan penerapan kurikulum, PKTQ Tahun 2023
melakukan pengembangan staf dengan mengadakan Workshop
peningkatan kualifikasi asisten PKTQ terlebih dahulu sebelum

masa pembelajaran dimulai. Kemudian, ada program briefing dan
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upgrading bagi para asisten setiap pertemuan selama satu jam
sebelum kelas dimulai. Dalam penerapan kurikulum yakni proses
pembelajaran ada peserta yang hasil pembelajarannya kurang atau
tidak optimal karena tidak mengikuti tahap belajar mandiri dengan
menonton video penjelasan materi yang telah disediakan, tidak
mengirimkan voice notes lewat WhatsApp untuk mendapatkan
koreksi asisten terkait bacaannya, ataupun tidak mengikuti kelas
pembelajaran dan tes formatif setiap pertemuan.

Pemantauan penyampaian kurikulum, PKTQ Tahun 2023
melakukan pemantauan hanyalah lewat grup WhatsApp kelompok
untuk memantau kondisi dan memastikan informasi penting sudah
dibagikan dan peserta mengetahuinya. Pemantauan penyampaian
kurikulum ketika proses pembelajaran di kelas tidak dilakukan
karena PKTQ Tahun 2023 kekurangan orang untuk melakukannya.
Penerapan penilaian dan penggunaan data, hasil penerapan
penilaian yaitu placement test dan ujian formatif yang dilakukan
oleh PKTQ Tahun 2023 sudah dimanfaatkan sebagai data untuk
mengembangkan pembelajaran yang efektif. Namun, dilihat dari
ujian formatif PKTQ yang belum menggunakan rubrik penilaian
yang jelas, maka hasilnya pun bisa saja terdapat kekeliruan karena
kurang objektif dan tidak terstandarisasi.

. Evaluasi program, program PKTQ Tahun 2023 tidak memiliki

jadwal rutin evaluasi program dan hasil evaluasinya belum semua
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terdokumentasikan dengan baik. Evaluasi hanya dilakukan ketika
terlihat adanya masalah ataupun biang masalah. Evaluasi yang
dilakukan masih terbatas pada aspek kehadiran dan disiplin peserta,
serta kemampuan peserta, belum kepada aspek kualitas pengajaran
dan kurikulum, serta pengelolaan program PKTQ.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang peneliti lakukan di

lapangan, perlu sekiranya peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi program Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an
(PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga
Program PKTQ sebagai salah satu program yang harus diikuti
oleh mahasiswa FITK diharapkan dapat terus mengembangkan
kurikulum dan manajemennya untuk meningkatkan kemampuan bacaan
Al-Qur’an dan kepribadian islami mahasiswa.
a. Mengadakan penilaian kebutuhan peserta terhadap aspek kepribdian
islaminya.
b. 'Menyusun siklus pengembangan kurikulum dengan jelas.
c. Menyusun panduan Kurikulum untuk memudahkan asisten PKTQ.
d. Menyusun rubrik penilaian yang jelas untuk tes formatif.
e. Membuat peraturan yang tegas, terkhusus masalah kehadiran bagi
asisten dan peserta PKTQ.
f. Melakukan pemantauan penyampaian kurikulum ketika proses

pembelajaran di kelas.
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g. Manfaatkan lebih banyak hasil penerapan penilaian dan gunakan
data tersebut untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih
efektif dan optimal.

h. Menyusun jadwal evalusi rutin.

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk
menjadikan pemangku kepentingan sebagai salah satu narasumber, agar
informasi yang berkaitan dengan kebijakan atau penentuan keputusan
didapatkan dengan lebih jelas.

C. Penutup
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini sebagai tugas akhir studi di Kampus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Analisa Manajemen Kurikulum Pengembangan
Kepribadian Tahsinul Qur’an (PKTQ) FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2023”.

Demikian hasil penelitian yang dapat penulis jabarkan, penulis
menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan maupun pembahasan
skripsi ini, tidak lain karena keterbatas kemampuan penulis. Dengan segala
kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun

guna perbaikan dan kelengkapan skripsi ini.
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